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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul "INDUSTRI KERAJINAN GERABAH
DAN PERANANNYA SEBAGAI SUMBER PENDAPATAN RUMAH TANGGA DI
DESA BANGUNJIWO KECAHMATAN FEASIHAN EABUPATEN BANTUL".
Perkembangan industri ini tampak begitu pesat, namun
demikian tetap ada juga beberapa permasalshan yang dapat
menghambat kemajuannya. Eesulitan di dalam penambahan
modal, keterbatasan bahan baku, dan pemasaran vang
mempunyai banyak saingan merupakan permasalahan yang
timbul. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
1). Faktor vyang berpengaruh terhadap proses produksi
industri kerajinan gerabah 2). Banyaknya tenaga kerja
yang terserap di dalam industri kerajinan gerabah 3).
besarnya sumbangan pendapatan dari industri kerajinan
gerabah berpengaruh terhadap pendapatan total keluarga.

Metode penelitian vang digunakan adalah survei.
Pengambilan responden dilakukan dengan Proporsional
Stratified Random Sampling. Jumlah Populasi pengusaha
industri kerajinan gerabah di Desa Bangunjiwoe berjumlah
313 unit pengusaha industri kerajinan gerabah, kemudian
dipilih pengusaha yang disamping bekerja sebagai pengusa-
ha industri kerajinan gerabah, juga bekerja di luar
industri kerajinan gerabah. Responden yang diambil sebe-
sar 75 unit pengusaha industri kerajinan gerabah.

&nalisa yvang digunakan adalah teknik korelasi produk
moment dari Pearson untuk hipotesis 1) Semakin besar
modal vang digunakan, maka semakin besar pendapatan
pengusaha, dan hipotesis 2) Semakin besar jumlah tenaga
kerja vyang dipakai oleh pengusaha maka semakin besar
pendapatan tenaga kerjanya. Analisa Regresi Dberganda
digunakan wuntuk menguji hipotesis 3) Faktor pemasaran
merupakan faktor yvang paling berpengaruh terhadap indus-
tri. Analisa kualitatif dan tabel frekwensi digunakan
pada hipotesis 4) Pendapatan produksi kerajinna yang
bersifat seni lebih besar daripada pendapatan produksi
kerajinan gerabah tradisional, dan hipotesis 5) Penda-
patan dari usaha industri kerajinan gerabah lebih besar
daripada pendapatan dari usaha di luar industri kerajinan
gerabah.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 1)
semakin besar modal yang digunakan pengusaha maka semakin
besar pendapatan pengusaha, 2) Banvaknya tenaga kerja
yang dipakai pengusaha dengan besarnya pendapatan tenagda
kerja terdapat hubungan vang tidak signifikan. Berda-
sarkan perhitungan diperoleh hasil r hitung berturut-
turut sebesar 0,8262 dan 0,1312., Hasil penelitian, 3)
Faktor pemasaran bukan merupakan faktor yang paling
berpengaruh terhadap proses produksi, 4% pendapatan
produksi kerajinan gerabah yang berifat seni lebih besar
daripada pendapatan produksi kerajinan gerabah tradi-
sional. Hasil penelitian ke 5) sumbangan pendapatan indus-
tri kerajinan gerabah lebih besar dibandingkan pendapatan
di luar industri kerajinan gerabah.
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